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Abstrak

Penelitian ini menganalisis fenomena dark patterns sebagai bentuk manipulasi perilaku konsumen dalam ekosistem e-
commerce global melalui pendekatan interdisipliner yang menggabungkan perspektif psikologis, hukum, dan ekonomi. Dark
patterns merupakan teknik desain antarmuka yang secara sengaja dirancang untuk memanipulasi konsumen agar melakukan
tindakan yang tidak sesuai dengan preferensi sebenarnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan library research untuk menganalisis dampak dark patterns terhadap perilaku konsumen digital. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dark patterns memiliki dampak signifikan terhadap pengambilan keputusan konsumen, dengan efek
psikologis berupa eksploitasi bias kognitif, dampak hukum berupa potensi pelanggaran hak konsumen, dan dampak ekonomi
berupa distorsi pasar dan kerugian konsumen. Studi ini juga mengungkapkan bahwa regulasi saat ini masih belum memadai
dalam mengatasi kompleksitas dark patterns, sementara dampak ekonominya mencapai miliaran dolar secara global.
Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam memahami mekanisme manipulasi digital dan praktis dalam
pengembangan kerangka regulasi yang lebih efektif untuk melindungi konsumen di era digital.

Keywords: Dark Patterns, Manipulasi Digital, Perlindungan Konsumen, E-Commerce, Psikologi Konsumen, Regulasi
Digital

Pendahuluan

"Dark patterns are not just bad design; they are deliberate design choices that prioritize business goals over user
needs, exploiting cognitive biases to manipulate behavior in ways that would not occur in the physical world" -
Dr. Colin Gray, Purdue University. Transformasi digital telah mengubah lanskap perdagangan global secara
fundamental, menciptakan ekosistem e-commerce yang kompleks dan saling terhubung. Dalam konteks ini, dark
patterns telah menjadi salah satu fenomena paling kontroversial yang menantang prinsip-prinsip dasar
perlindungan konsumen. Harry Brignull, yang pertama kali mengenalkan istilah dark patterns pada tahun 2010,
mendefinisikannya sebagai trik yang digunakan dalam situs web dan aplikasi untuk membuat pengguna
melakukan hal-hal yang tidak mereka maksudkan, seperti membeli atau mendaftar untuk sesuatu.

Prevalensi dark patterns dalam ekosistem digital modern telah mencapai tingkat yang mengkhawatirkan.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa hampir 97% dari situs web dan aplikasi paling populer di Eropa
menerapkan praktik yang dianggap pengguna sebagai dark patterns. Fenomena ini tidak hanya terbatas pada
platform komersial kecil, tetapi juga ditemukan pada platform teknologi besar yang melayani miliaran pengguna
di seluruh dunia.

Tabel 1. Prevalensi Dark Patterns dalam Platform Digital Global

Platform Type Prevalensi Dark Patterns (%) Jumlah Sampel Jenis Dark Patterns Paling Umum
E-commerce 76 642 situs/apps Hidden costs, Subscription traps
Social Media 89 150 platforms Privacy Zuckering, Confirmshaming
Streaming Services 73 200 services Roach Motel, Bait and Switch
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Platform Type Prevalensi Dark Patterns (%) Jumlah Sampel Jenis Dark Patterns Paling Umum
Mobile Apps 85 500 apps Forced action, Misdirection
Banking/Fintech 45 100 platforms Hidden fees, Obstruction

Analisis terhadap data prevalensi dark patterns mengungkapkan pola yang mengkhawatirkan dalam ekosistem
digital. Platform e-commerce menunjukkan tingkat penggunaan dark patterns sebesar 76%, dengan hidden costs
dan subscription traps menjadi taktik yang paling umum digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen
secara sistematis dimanipulasi untuk membuat keputusan pembelian yang tidak optimal, seringkali tanpa
menyadari biaya tersembunyi atau komitmen berlangganan yang sulit dibatalkan. Platform media sosial
menunjukkan prevalensi yang lebih tinggi, mencapai 89%, dengan privacy zuckering dan confirmshaming
sebagai teknik utama. Privacy zuckering mengacu pada praktik membagikan informasi pribadi pengguna lebih
banyak dari yang mereka maksudkan, sementara confirmshaming menggunakan bahasa yang memalukan untuk
mengarahkan pengguna ke pilihan tertentu. Fenomena ini menunjukkan bagaimana platform digital
memanfaatkan kebutuhan sosial dan psikologis pengguna untuk tujuan komersial.

Layanan streaming menunjukkan tingkat dark patterns sebesar 73%, terutama melalui taktik roach motel yang
membuat proses pembatalan berlangganan menjadi sangat sulit, dan bait and switch yang mengganti layanan
yang dijanjikan dengan sesuatu yang berbeda. Aplikasi mobile menunjukkan prevalensi 85%, menggunakan
forced action dan misdirection untuk memanipulasi perilaku pengguna. Menariknya, sektor perbankan dan
fintech menunjukkan tingkat yang relatif lebih rendah (45%), kemungkinan karena regulasi yang lebih ketat
dalam industri finansial. Dampak dari praktik-praktik ini tidak hanya terbatas pada kerugian finansial langsung
yang dialami konsumen, tetapi juga memiliki implikasi yang lebih luas terhadap kepercayaan konsumen,
efisiensi pasar, dan kesejahteraan sosial secara keseluruhan. Penelitian menunjukkan bahwa dark patterns dapat
menyebabkan konsumen membuat keputusan yang bertentangan dengan preferensi sebenarnya hingga empat kali
lipat dibandingkan dengan desain yang tidak manipulatif.

Kompleksitas fenomena dark patterns memerlukan pendekatan interdisipliner yang menggabungkan perspektif
psikologi kognitif untuk memahami mekanisme manipulasi, analisis hukum untuk mengevaluasi kerangka
regulasi yang ada, dan evaluasi ekonomi untuk mengukur dampak sistemik terhadap pasar dan kesejahteraan
konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif dampak dark patterns dalam
ekosistem e-commerce global, dengan fokus pada implikasi psikologis, hukum, dan ekonomi dari praktik desain
manipulatif ini.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan library research untuk menganalisis
fenomena dark patterns sebagai bentuk manipulasi perilaku konsumen digital. Pendekatan kualitatif dipilih
karena sifat kompleks dan multidimensional dari dark patterns yang memerlukan analisis mendalam terhadap
berbagai aspek psikologis, hukum, dan ekonomi. Metode deskriptif memungkinkan peneliti untuk
menggambarkan fenomena dark patterns secara komprehensif berdasarkan data dan informasi yang tersedia
dalam literatur ilmiah terkini. Library research dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai
sumber pustaka sekunder yang relevan, termasuk jurnal akademik, laporan penelitian, dokumen regulasi, dan
publikasi kebijakan dari organisasi internasional. Pencarian literatur dilakukan secara sistematis menggunakan
database akademik seperti Scopus, Web of Science, Google Scholar, dan database hukum seperti HeinOnline
dan Westlaw. Kata kunci yang digunakan meliputi "dark patterns," "deceptive design," "consumer
manipulation," "digital consumer protection," "behavioral economics," dan "user interface design."

Kriteria inklusi untuk sumber pustaka mencakup publikasi yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir (2020-
2025), ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia, dan memiliki relevansi langsung dengan topik dark patterns
dan perlindungan konsumen digital. Prioritas diberikan pada publikasi yang telah melalui peer review dan
memiliki dampak signifikan dalam bidangnya, diukur melalui citation index dan reputation jurnal. Analisis data
dilakukan melalui content analysis dan thematic analysis untuk mengidentifikasi tema-tema utama, pola, dan
trend dalam literatur mengenai dark patterns. Pendekatan interdisipliner diterapkan dengan mengintegrasikan
temuan dari berbagai bidang ilmu, termasuk psikologi kognitif, hukum konsumen, ekonomi perilaku, dan desain
antarmuka pengguna. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber dan
perspektif untuk memastikan validitas dan reliabilitas analisis.
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Keterbatasan penelitian ini terletak pada ketergantungan terhadap sumber sekunder dan ketidakmampuan untuk
melakukan observasi langsung atau eksperimen. Namun, pendekatan library research memungkinkan analisis
yang komprehensif terhadap body of knowledge yang sudah ada dan memberikan foundation yang solid untuk
penelitian lanjutan yang lebih spesifik.

Hasil dan Pembahasan

Analisis terhadap literatur menunjukkan bahwa dark patterns memiliki dampak yang multifaset dan signifikan
terhadap ekosistem e-commerce global. Dampak ini dapat dikategorikan ke dalam tiga dimensi utama:
psikologis, hukum, dan ekonomi, yang saling berinteraksi dan memperkuat satu sama lain dalam menciptakan
lingkungan yang merugikan konsumen.

Tabel 2. Tipologi Dark Patterns dan Mekanisme Psikologis

Jenis Dark
Pattern Mekanisme Psikologis Bias Kognitif yang

Dieksploitasi
Tingkat

Efektivitas Contoh Implementasi

Scarcity/Urgency Fear of Missing Out Loss Aversion, Present Bias Sangat Tinggi "Only 2 left in stock"
Social Proof Herd Mentality Bandwagon Effect Tinggi "1000 people bought this today"

Anchoring Reference Point
Manipulation Anchoring Bias Tinggi Fake original prices

Hidden Costs Information Asymmetry Sunk Cost Fallacy Sangat Tinggi Surprise fees at checkout
Subscription Traps Default Bias Exploitation Status Quo Bias Sangat Tinggi Auto-renewal checkboxes

Confirmshaming Social Pressure Conformity Bias Sedang "No thanks, I don't want to save
money"

Privacy Zuckering Trust Exploitation Optimism Bias Tinggi Pre-checked permission boxes
Forced Action Choice Elimination Default Effect Tinggi Mandatory account creation

Tabel 3. Dampak Ekonomi Dark Patterns per Sektor

Sektor Estimasi Kerugian Konsumen (Miliar
USD) Jenis Kerugian Utama Dampak Terhadap

Pasar
Tingkat
Regulasi

E-commerce Retail 15.3 Hidden fees, Unwanted
purchases Distorsi kompetisi Sedang

Subscription Services 8.7 Sulit dibatalkan, Auto-renewal Barrier to exit Rendah

Digital Advertising 12.1 Privacy violations,
Manipulation Information asymmetry Tinggi

Gaming/Entertainment 5.4 In-app purchases, Loot boxes Predatory practices Rendah
Financial Services 3.2 Hidden fees, Complex terms Reduced transparency Tinggi

Social Media 6.8 Privacy breaches, Data
exploitation Network effects Sedang

Analisis psikologis menunjukkan bahwa dark patterns secara sistematis mengeksploitasi kelemahan dalam
proses pengambilan keputusan manusia. Scarcity dan urgency tactics memanfaatkan loss aversion dan present
bias, menciptakan tekanan psikologis yang mendorong pembelian impulsif. Penelitian neurosains menunjukkan
bahwa paparan terhadap pesan seperti "Only 2 left in stock" mengaktivasi amygdala dan meningkatkan tingkat
cortisol, yang kemudian mengganggu executive function dan mendorong decision-making yang tidak rasional.
Social proof mechanisms mengeksploitasi kecenderungan alamiah manusia untuk mengikuti perilaku mayoritas,
yang secara evolusioner berfungsi sebagai survival mechanism. Namun, dalam konteks digital, informasi
mengenai perilaku "orang lain" sering kali dimanipulasi atau bahkan fabrikasi untuk menciptakan false
consensus. Studi menunjukkan bahwa fake social proof dapat meningkatkan conversion rate hingga 300%,
menunjukkan kekuatan psikologis dari taktik ini.

Anchoring effects dalam dark patterns memanipulasi reference point yang digunakan konsumen untuk
mengevaluasi nilai. Dengan menampilkan harga "original" yang dipalsukan atau dibesar-besarkan, konsumen
membuat keputusan berdasarkan perbandingan yang misleading. Neuroimaging studies menunjukkan bahwa
ketika konsumen melihat harga yang "diskon," reward pathway di otak teraktivasi secara berlebihan,
menciptakan pleasure response yang tidak proporsional dengan nilai sebenarnya dari transaksi. Hidden costs
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tactics mengeksploitasi sunk cost fallacy dan endowment effect. Ketika konsumen telah menginvestasikan waktu
dan effort dalam proses shopping, mereka menjadi reluctant untuk abandon transaksi meskipun biaya tambahan
yang tidak terduga muncul di tahap akhir. Fenomena ini diperkuat oleh mental accounting, di mana konsumen
telah secara mental "mengalokasikan" uang untuk pembelian dan enggan untuk recategorize pengeluaran
tersebut.

Subscription traps memanfaatkan default bias dan status quo bias yang kuat. Research menunjukkan bahwa
mayoritas konsumen tidak mengubah default settings, bahkan ketika perubahan tersebut akan menguntungkan
mereka. Dark patterns mengeksploitasi ini dengan membuat auto-renewal sebagai default option dan membuat
proses opt-out menjadi deliberatively complex dan time-consuming. Dari perspektif hukum, dark patterns
menimbulkan tantangan signifikan bagi framework regulasi yang ada. Definisi legal dark patterns masih
bervariasi antar yurisdiksi, menciptakan regulatory fragmentation yang dimanfaatkan oleh platform global untuk
regulatory arbitrage. European Union melalui Digital Services Act telah mengadopsi pendekatan yang paling
comprehensive, namun implementation masih menghadapi berbagai praktical challenges.

Konsep informed consent, yang menjadi cornerstone dari consumer protection law, secara fundamental terkikis
oleh dark patterns. Ketika interface design secara deliberate mengobscure informasi penting atau memanipulasi
presentation, konsumen tidak dapat memberikan consent yang truly informed. Hal ini menimbulkan questions
mengenai validity kontrak yang dibuat dalam kondisi manipulatif. Liability issues dalam konteks dark patterns
juga complex. Pertanyaan mengenai siapa yang bertanggung jawab - platform designer, business owner, atau
technology provider - masih belum clear dalam banyak yurisdiksi. Multi-layered nature dari digital services
mempersulit attribution of responsibility dan enforcement regulasi.

Class action lawsuits mengenai dark patterns mulai bermunculan, namun plaintiffs menghadapi significant
challenges dalam proving causation dan quantifying damages. Collective nature dari manipulasi membuat
individual harm sulit untuk diidentifikasi dan diukur, sementara technical complexity dari dark patterns
memerlukan expert testimony yang expensive dan tidak selalu accessible. International cooperation dalam
regulating dark patterns masih limited. Meskipun organisations seperti International Consumer Protection and
Enforcement Network (ICPEN) telah melakukan joint enforcement actions, lack of harmonized legal
frameworks memungkinkan platforms untuk exploit regulatory gaps. Cross-border nature dari digital services
mempersulit enforcement domestik regulasi.

Dampak ekonomi dark patterns sangat substantial dan multifaceted. Direct consumer losses dari dark patterns
diestimasikan mencapai lebih dari 50 miliar dollar secara global per tahun. Namun, indirect costs termasuk loss
of consumer trust, reduced market efficiency, dan innovation distortions mungkin lebih besar lagi. Market
distortions terjadi ketika dark patterns memberikan competitive advantage kepada businesses yang menggunakan
manipulative practices dibandingkan dengan yang mengandalkan legitimate value proposition. Hal ini
menciptakan race to the bottom di mana businesses merasa pressured untuk mengadopsi dark patterns untuk
remain competitive, ultimately degrading overall quality consumer experience.

Consumer surplus loss terjadi ketika dark patterns menyebabkan konsumen membuat suboptimal choices.
Research menunjukkan bahwa konsumen yang exposed dark patterns mengalami buyers remorse pada rate yang
significantly higher, indicating mismatch antara revealed preferences dan true preferences. Network effects
dalam digital markets amplify dampak dark patterns. Ketika dominant platforms menggunakan dark patterns
untuk increase user engagement atau extract consumer data, smaller competitors terpaksa mengadopsi similar
tactics atau risk being excluded from market. Hal ini particularly problematic dalam markets dengan high
switching costs atau strong network externalities.

Innovation impacts dari dark patterns juga concerning. Resources yang dialokasikan untuk developing
sophisticated manipulation techniques could otherwise digunakan untuk genuine product improvements atau
service innovations. Hal ini represents misallocation of human capital dan potentially slows technological
progress in directions yang beneficial untuk society. Privacy economics menunjukkan bagaimana dark patterns
dalam data collection practices menciptakan hidden costs yang tidak internalized oleh platforms. Consumers
"pay" dengan personal data tanpa full understanding nilai atau implications transfer tersebut. Lack of
transparency dalam data monetization practices further exacerbates information asymmetries.
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Regulatory compliance costs yang arising dari anti-dark pattern regulations dapat substantial, particularly untuk
smaller businesses yang lack resources untuk navigate complex legal requirements. Namun, studies
menunjukkan bahwa long-term benefits dari increased consumer trust dan market stability typically outweigh
initial compliance costs. Labor market effects juga perlu dipertimbangkan. Growth dalam demand untuk UX/UI
designers yang specialized dalam dark patterns versus those trained dalam ethical design practices reflects
broader trends dalam tech industry priorities. Educational institutions dan professional organisations increasingly
emphasizing ethical design principles dalam response terhadap growing recognition harmful effects dark patterns.

5.Kesimpulan

Dark patterns telah menjadi fenomena pervasive dalam ekosistem e-commerce global yang memberikan dampak
signifikan terhadap konsumen dari perspektif psikologis, hukum, dan ekonomi. Penelitian ini menunjukkan
bahwa dark patterns secara sistematis mengeksploitasi cognitive biases dan psychological vulnerabilities
konsumen untuk mencapai tujuan komersial yang seringkali bertentangan dengan kepentingan terbaik pengguna.
Dari perspektif psikologis, dark patterns memanfaatkan mekanisme fundamental dalam decision-making
manusia, termasuk loss aversion, social proof, dan anchoring effects. Manipulasi ini tidak hanya menyebabkan
poor decision-making dalam jangka pendek, tetapi juga dapat mengikis kepercayaan konsumen dan autonomy
dalam jangka panjang. Efektivitas dark patterns yang mencapai hingga empat kali lipat dalam mempengaruhi
perilaku konsumen menunjukkan seberapa powerful dan potentially harmful praktik-praktik ini. Analisis hukum
mengungkapkan bahwa kerangka regulasi saat ini masih inadequate dalam mengatasi complexity dan
sophistication modern dark patterns. Meskipun beberapa yurisdiksi seperti European Union telah mengadopsi
legislation progressive, implementation dan enforcement masih menghadapi significant challenges. Fragmented
regulatory landscape memungkinkan platforms global untuk engage dalam regulatory arbitrage, undermining
effectiveness consumer protection measures. Dampak ekonomi dark patterns sangat substantial, dengan estimasi
kerugian konsumen yang mencapai lebih dari 50 miliar dollar annually. Beyond direct financial losses, dark
patterns menciptakan market distortions, reduce consumer trust, dan potentially slow innovation dalam
directions yang beneficial untuk society. Concentration dark patterns dalam certain sectors, particularly
subscription services dan digital advertising, menunjukkan need untuk targeted regulatory interventions.
Perlindungan konsumen dalam era digital memerlukan pendekatan multi-stakeholder yang melibatkan regulators,
industry players, technology developers, dan consumer advocates. Development ethical design standards,
improvement regulatory frameworks, dan enhancement consumer digital literacy semuanya essential dalam
combating harmful effects dark patterns. Penelitian ini memberikan contributions dalam understanding
systematic nature manipulative practices dalam digital environments dan highlighting need untuk comprehensive
policy responses. Future research directions should include longitudinal studies on psychological effects dark
patterns, cross-cultural analyses effectiveness different regulatory approaches, dan development technological
solutions untuk detection dan prevention dark patterns. Urgency addressing dark patterns akan meningkat seiring
dengan continued digitalization economy dan increasing reliance pada digital platforms untuk daily activities.
Failure untuk adequately regulate dark patterns risks undermining consumer trust dalam digital marketplace dan
potentially hampering beneficial aspects digital innovation. Collective action dari all stakeholders essential untuk
ensuring digital future yang truly serves consumer interests dan promotes fair competitive practices.
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